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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Corona virus disease 2019 (Covid-19) yang ditetapkan oleh WHO sebagai
pandemi global yang sedang melanda dunia. Berdasarkan data dari
Worldometers, per Sabtu (15/5/2021) pukul 13.38 GMT, tercatat sebanyak
17.222.526 kasus aktif terinfeksi virus, 822.438 dinyatakan sembuh dan 12.154
dinyatakan meninggal dunia (www.worldometers.info). Data menunjukkan,
Amerika Serikat menjadi negara dengan kasus terbanyak, melebihi China, yang
merupakan negara pertama ditemukannya kasus Covid-19. Terdapat 5.999.639
kasus aktif, dan angka kematian mencapai 599.858 jiwa menyebabkan Amerika
menjadi negara dengan kasus Covid-19 terbanyak di dunia, sedangkan China
menempati posisi ke-97, dengan jumlah kasus aktif 279 orang dan angka
kematian 0 jiwa. Berdasarkan data, sebaran pandemic Covid-19 di Indonesia
terkonfirmasi sebanyak 91.636 orang positif, 4.181 orang dinyatakan sudah
sembuh, dan 144 orang dinyatakan meninggal (Worldometer, 2021)

Indonesia sebagai negara dengan tingkat kepadatan penduduk tertinggi
nomor empat di dunia mendapat pengaruh yang sangat signifikan dan dalam
periode waktu yang mungkin lebih lama dari negara lain karena tingkat
kedisiplinan masyarakat yang masih kurang (Djalante et al., 2020). Dampak

pandemi Covid-19 di Indonesia tidak saja terjadi pada dunia kesehatan, tetapi



juga sangat mempengaruhi seluruh aspek kehidupan masyarakat. Saat ini
masyarakat Indonesia dianjurkan untuk melakukan social distancing, dimana
kegiatan yang memicu kerumunan seperti sekolah, bekerja dan beribadah harus
dilakukan di rumah masing-masing. Selain itu anjuran protokol kesehatan yang
ditetapkan oleh WHO (World Health Organization) seperti rajin mencuci
tangan saat setelah memegang benda apapun, menjaga kebersihan diri serta
selalu menggunakan masker apabila keluar rumah terus digencarkan.

Keadaan ini tentu berdampak pada kondisi ekonomi masyarakat secara
umum, dimana banyak masyarakat banyak kehilangan pekerjaan mereka dan
banyak perusahaan yang berhenti beroperasi baik secara temporer ataupun
permanen. Akibat pandemi Covid-19 ini juga mengharuskan adanya kebijakan
pemerintah yang digunakan untuk menstabilkan perekonomian nasional yang
terdampak. Dampak dari pandemi Covid-19 terhadap ekonomi makro
Indonesia dapat dibuktikan dari jumlah wisatawan di tahun 2020 turun
sebanyak 71% dari tahun sebelumnya. Ketua Perhimpunan Hotel dan Restoran
Indonesia (PHRI), Deddy Pranowo Eryono, mengatakan bahwa tingkat
okupansi hotel di Indonesia tahun 2020 mengalami penurunan yakni sebanyak
76% dibanding dengan tahun lalu. Persentase penurunan tersebut dikarenakan
adanya kebijakan pemerintah dalam upaya mengurangi penyebaran virus
Covid-19 dengan memberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
di setiap daerah sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 21 Tahun 2020 dan

Peraturan Menteri Kesehatan No. 9 Tahun 2020 tentang pedoman Pembatasan



Sosial Berskala Besar (PSBB) dalam rangka mempercepat penanganan Covid-
19. Kota Yogyakarta sebagai salah satu kota wisata di Indonesia merupakan
salah satu kota yang menerapkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) di masa pandemi Covid-19. Pemberlakuan kebijakan ini berdampak
pada penurunan pendapatan hotel.

Penerimaan pajak hotel mengalami penurunan nilai cukup besar, dari
Rp284.165.359.372 di tahun 2019 menjadi Rp126.975.004.458 di tahun 2020.
Hal ini dikarenakan pada tahun 2020 Yogyakarta termasuk kota yang
menerapkan peraturan pemerintah terkait kebijakan PSBB sehingga ini
berpengaruh terhadap kunjungan wisata serta tingkat hunian kamar hotel,
karena sepanjang tahun 2020 masih maraknya kasus virus Covid-19 di
Indonesia dan hal tersebut menjadi suatu kekhawatiran bagi para pengunjung
atau wisatawan yang berada atau ingin ke Yogyakarta. Berikut gambaran

pertumbuhan penerimaan pajak hotel di Yogyakarta.
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Grafik 1. 1. Series Data DIY Tahun 2016-2020 (Sumber: BPKAD DIY)



Tabel 1. 1. Series Data DIY Tahun 2016-2020 (Sumber: BPKAD DIY)

2016 2017 2018 2019 2020
183.346.414.378,81 | 216.568.756.222,73 | 251.723.368.267,00 | 284.165.359.372,00 | 126.975.004.458,00

Dari grafik 1.1 dan tabel 1.1 dapat dilihat pertumbuhan penerimaan pajak
hotel DIY mengalami penurunan di tahun 2020. Penurunan ini disebabkan
adanya pandemi Covid-19 serta kebijakan pembatasan sosial berskala besar
yang diterapkan di Yogyakarta, sehingga memicu terjadinya penurunan
pendapatan hotel karena pengunjung atau wisatawan yang berkurang dan
tingkat hunian kamar menurun.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan hotel yaitu tingkat
hunian kamar hotel, dan tarif kamar rata-rata hotel. Dalam penelitian (Victory
et al., 2020), menyatakan bahwa jumlah kamar terjual berpengaruh positif
terhadap realisasi penerimaan pajak hotel. Hasil dari penelitian tersebut yaitu
semakin meningkat jumlah wisatawan bepotensi untuk meningkatkan tingkat
hunian hotel sehingga pendapatan hotel meningkat, serta semakin banyak
jumlah kamar yang terjual maka semakin tinggi pendapatan hotel karena
jumlah kamar hotel termasuk salah satu indikator penting bagi penerimaan
pajak hotel. Selanjutnya penelitian (Aliandi & Handayani, 2013) menyatakan
bahwa tingkat hunian kamar hotel berpengaruh positif terhadap pendapatan asli
daerah. Hasil penelitian tersebut menyatakan jika tingkat hunian kamar hotel

semakin tinggi maka penerimaan hotel juga akan meningkat. Dalam hal ini



adanya peraturan PSBB dimana peraturan tersebut ditetapkan sebagai salah satu
cara pemutusan rantai virus Covid-19 yang sedang melanda. Namun jika
dipahami lebih lanjut, peraturan PSBB ini tidak lain dapat mengurangi
pendapatan hotel. Secara tidak langsung, ini juga mengindikasikan bahwa
peraturan pemerintah tentang PSBB yang diterapkan mulai awal tahun 2020
dengan adanya pembatasan pergerakan masyarakat keluar masuk DIY dan
persyaratan yang digunakan harus sesuai dengan peraturan pemerintah dan
kementerian kesehatan. Angka kontribusi pendapatan hotel terhadap realisasi
penerimaan pajak hotel dari tahun ke tahun cenderung mengalami kenaikan
yang signifikan. Realisasi penerimaan pajak hotel dipengaruhi oleh jumlah
kamar terjual, dan jumlah wisatawan (Victory et al., 2020).

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul, “Pengaruh Tingkat Hunian Kamar
Hotel, dam Tarif Kamar Rata-Rata Terhadap Realisasi Penerimaan Pajak
Hotel (Studi Kasus di Greenhost Boutique Hotel Yogyakarta Tahun 2018-

2020)”.

B. Rumusan Masalah Penelitian
Terdapat beberapa rumusan masalah yang dapat disimpulkan dari latar belakang
masalah diatas, meliputi :
1. Apakah tingkat hunian kamar hotel berpengaruh terhadap realisasi

penerimaan pajak hotel di Greenhost Boutique Hotel Yogyakarta?



2. Apakah tarif kamar rata-rata berpengaruh terhadap realisasi penerimaan

pajak hotel di Greenhost Boutique Hotel Yogyakarta?

C. Batasan Masalah Penelitian
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah realisasi penerimaan pajak
hotel.

2. Variabel independent yang digunakan adalah tingkat hunian hotel yang
diproksikan dengan persentase jumlah kamar terjual, dan tarif kamar rata-
rata diproksikan dengan rata-rata harga kamar yang terjual.

3. Penelitian ini menggunakan sampel data sekunder berupa laporan bulanan

di Greenhost Boutique Hotel Yogyakarta tahun 2018-2020.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu :
1. Untuk mengetahui apakah tingkat hunian kamar berpengaruh terhadap
realisasi penerimaan pajak hotel di Greenhost Boutique Hotel Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui apakah tarif kamar rata-rata berpengaruh terhadap

realisasi penerimaan pajak hotel di Greenhost Boutique Hotel Yogyakarta.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diberikan dari penelitian ini sebagai berikut :



1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta
wawasan mengenai realisasi penerimaan pajak hotel di Greenhost Boutique
Hotel Yogyakarta Tahun 2018-2020, serta sebagai referensi untuk
penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
Bagi peneliti diharapkan dapat memberikan informasi mengenai realisasi
penerimaan pajak hotel di Greenhost Boutique Hotel Yogyakarta. Dengan
penelitian ini diharap agar hotel tetap melakukan pelaporan pajak sesuai

dengan laporan keuangan hotel.

F. Kerangka Penulisan
Kerangka penulisan dalam penelitian ini disusun agar pembahasan dari pokok
masalah lebih urut dan terarah. Tahapan penyusunan kerangka penulisan ini
sebagai berikut :
BAB I. PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang uraian mengenai latar belakang masalah
penelitian, rumusan masalah penelitian, batasan masalah penelitian,
tujuan dan manfaat penelitian, dan kerangka penulisan.
BAB II. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai landasan teori dari seluruh

variable yang diteliti, hasil-hasil dari penelitian terdahulu,



pengembangan hipotesis yang akan dijadikan dasar acuan dalam
menganalisa penelitian ini, dan kerangka pemikiran penelitian ini.
BAB III. METODE PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai jenis penelitian, populasi dan sampel
penelitian, jenis dan sumber data penelitian, definisi variable penelitian,
alat analisis data, dan teknik pengumpulan data yang akan diambil.
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi uraian dari hasil penelitian serta pembahasannya, sesuai
dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.
BAB V.KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Bab ini berisi uraian mengenai kesimpulan dari ringkasan keseluruhan
hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan pembahasan, dan saran

yang dapat dijadikan masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.



